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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 1) model atau
prototype pemanfaatan lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi sebagai bahan
baku pembuatan keramik seni multiteknik berbasis earthenware maupun
stoneware; dan 2) buku panduan proses pembuatan produk keramik seni berbasis
earthenware maupun stoneware, sebagaimana dimaksud.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development, yang penerapannya dengan jalan mengkombinasikan antara
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah: 1) studi pendahuluan (define), 2) perancangan
(design), 3) pengembangan (development), 4) validasi, dan 5)
sosialisasi/desiminasi (desiminate) hasil.

Hasil penelitian tahun pertama ini adalah sebagai berikut. 1) campuran
lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi dapat difungsikan sebagai bahan baku
pembuatan keramik seni dengan kompisisi minimal 70% lumpur Lapindo dan
30% abu gunung Merapi. Namun, untuk formula campuran yang ideal untuk
kategori earthenware adalah lumpur Lapindo 60% dan abu gunung Merapi 40%,
dan untuk kategori stoneware adalah lumpur Lapindo 50% dan abu gunung
Merapi 50%. 2) Telah berhasil dikembangkan buku panduan sederhana tentang
pembuatan keramik seni berbahan baku tanah liat dari hasil campuran antara
lumpur Lapindo dan abu gunung Merapi, yang dapat dipakai baik oleh civitas
akademik maun masyarakat umum.

Kata-kata kunci: pengembangan, lumpur Lapindo, abu Gunung Merapi, bahan
baku, keramik seni.
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